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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia terdiri dari berbagai suku, ras dan agama. Bermacam-macam

suku, ras, dan agama membuat perbedaan arrtara masyarakat Indonesia sendiri

dalam bahasa dan budaya. Walaupun perbedaan nampak pada masyarakat.

Indonesìa, tetapi di satu sisi ada psrsamaan dalam budayanya yaitu budaya

yang sudah mentradisi pada masyarakat adalah tradisi lisan. Tradisi lisan di

Indonesia dalam bentuk cerita raþat yang isinya tentang seseorang yang

berada di suatu daerah seperti Malin Kundang, Jaka Tarub, Kedono I(edini,

dan Jaka Kendil.

Kedatangan Islam di Jawa yarrg dibawa oleh Walisongo, dalam

berdakwah Walisongo juga mengenalkan huruf- huruf Arab yang digunakan

untuk menulis buku-buku yang memuat tentang ajaran-ajaran Islam. Mulai

dari sinilah tradisi lisan ke tradisi tulis dengan menggunakan huruf Arab.

Tradisi tulisan yang pertama-tama ada di lndonesia yaitu ilmu-ilmu agama,

selain itu juga ada yang ilmu pengetahuanl. Masyarakat Indonesia sebelurn

datangnya Islam sangat erat hubungaînya dengan tradisi lisan karena tradisi

lisan bagi masyarakat merupakan wahana pengajaran dan hiburan. Eratnya

1 Tradisi tulis yang bercorak ilmu-ilmu agama. antara lain pelajaran asas agama Islam,
hukum-hukum Islam, ilmu kalam, ilmu tasawuf, ilmu tafsir dan hadits, buku beraneka macam
pengetahuan. Untuk yang tidak bercorak ilmu pengetahuan terdiri atas hikayat-hikayat Indonesia
pengaruh Islam, puisi yang bercorak mistik dan pengajaran Islam, sejarah Indonesia tradisional
dan hukum dan undang-undang Indonesia. Baca Dr.Ismail Hamid, Kesusastraan,blm. 2.
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il

hubungan tersebut digunakan oleh penyiar dan penulis-penulis Islam untuk

memasukkan unsur-unsur Islam dalam karya-karya mereka sebagai dakwah3.

Berkembangnya budaya menulis di Indonesia tidak menghilangkan

budaya lisan yang lebih dulu datang. Pertama a"gama Islam datang ke

Indonesia, masyarakat Jawa sangat al<rab dengan mitos-mitos yang biasa

dituturkan melalui lambang budaya setempat. Misalnya tari-tarian dan

pertunjukan wayang, yaîg inti ceritanya merupakan lambang yang

menceritakan pengalaman manusia, lambang kebaikan dan kejahatan,

karakter, kehidupan dan kematian. Mitos ini berkembang melalui lisan dan

sudah mentradisi. Salah satu tradisi lisan yang berkembang di Jawa setelah

berdirinya kerajaan Islam adalah tentang seorang tokoh dari salah satu wali

yang mengikuti aliran tasawuf dan karena ajaran-ajararÍtya dianggap sesat

oleh wali yang lain sehingga dia dihukum mati.

Kebenaran cerita Syaikh Siti Jenar ini masih simpang siur.

Kesimpangsiuran terletak pada asal-usul, keberadaan, maupun dalam

kematian serta kejadian yang menimpa jenazahnya. Seperti ada yang

mengisahkan tentang asal-usul Syaikh Siti Jenar yang berasal dari putra raja

Cirebon. Syaikh Siti Jenar mempunyai nama asli Ali Hasan. Karena ia

membuat marah ayahnya dia disihir menjadi cacing lalu, cacing tadi dibuang

ke danau. Telaga tempat membuang cacing tersebut digunakan oleh Sunan

Bonang untuk memberi wejangan kepada Sunan Kalljaga. Waktu perahu yang

ditumpangi oleh Sunan Bonang dan Sunan Kalijaga itu bocor, Sunan Kalijaga

'Ibid.,hlm.l
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menambal dengan lumpur sedang lumpur itu terdapat cacing (elmaan Siti

Jenar) yang ikut mendengarkan wejangan Sunan Bonang. Dengan mendengar

wejangan Sunan Bonang itu bisa berbicara, sehingga diberi nama Siti Jenara.

Ada yang mengatakan bahwa dia adalah murid Sunan Giri yang bernama

Hasan Ali. Ia dikenal ahli sihir. Ia dilarang oleh Sunan Giri untuk mengikuti

pelajaran ilmu gaib. Oleh karena itu, ia mengubah dirinya menjadi burung dan

berhasil mendapat ilmu gaib. Dari ilmu yang telah diperolehnya itu, dia

mendirikan perguruan sendiri yang oleh Walisongo dianggap sesats.

Ada pula yang mengatakan bahwa dia adalah putra Ki Datuk Sholeh,

karena waktu lahir sudah tidak mempunyai orang tua dia diasuh oleh Ki

Danusela teman Ki Datuk Sholeh. Ki Danusela dalam mengasuh anak

temannya itu seperti anaknya sendiri dengan memberi nama San Ali. Pada

usia lima tahun dia belajar ilmu agama di padepokan Giri Amparan Jati yang

pada waktu itu dipegang oleh Syaikh Datuk Kahfi. Kehidupannya di

padepokan penuh dengan keprihatinanu dan mempunyai kesukaan merenung

serta memikirkan hal-hal di luar jangkauan akal7. Setelah keluar dari

padepokan Giri Amparan Jati dia mencari pengalaman sampai ke Malaka. Di

Malakalah dia bertemu dengan kakak dari ayahnya serta mengubah namanya

menjadi Datuk Abdul Jalil. Nama itu atas pemberian dari kakak ayabnyas.

a , Bambang Marhiyanto, Siti Jenar Menggugat (Surabaya: Jawara,2000) Cet. I, hlm.9-
24.

' Abdul Munir Mulkhan, Ajaran dan jalan Kemstiqn Syekh Siti Jenur (Yogyakarta.
Kreasi Wacana,200l) hlm. 4.

u Agur Sunyoto, Sutuk Abdut Jøtil (Perjalattqn Ruhcuti Syaikh Siti Jenar), Cet.I,
(Yogyakarta: LKiS, 2003), hLm.29.

' Ibid.,hlm. 3o-33.t lbid.,lttm.l67.
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Dia juga mempunyai silsilah yang ditarik dari Syaikh Datuk Sholeh, Syaikh

Datuk Isa, Amir Ahmadsyah Jalaluddin, Amir Abdullah Khanuddin, Syaikh

Sayyid Abdul Malik al *Qozam, Sayyid Alawi, Sayyid Muhammad Shohibul

Marbath, Sayyid Ali Khaliq al-Qozam, Sayyid Alawi Amir al-Faqih, Sayyid

Muhammad, Sayyid Alawi, Sayyid lJbaidillah bin Sayyid Ahmad al-Muhajire.

Tentang keberadaannya memang sulit dicari bukfinya, walaupun berupa

makamnya. Ada yang mengatakan keberadaan Syaikh Siti Jenar ada di desa

Lemah Abang 15 km arah timur kota Carubanto. Ada¡uga yang mengatakan di

Cirebon lalu berpindah ke Pengging, lalu berpindah lagi ke Cirebon lagirl.

Dalam Suluk Seh Siti Jenar diceritakan bahwa dia tinggal di Krendas awat'.

Tentang kematiannya, juga adayang mengatakan dengan menutup tujuh

jalanair kehidupan. Ada yang mengatakan hukuman mati itu dengan hukuman

pancung langsung putus leherl3. Bahkan adayangmengatakan dihukum mati

dengan hukum bakarla di atas api ungguntt. Hukuman mati dengan putus leher

ini, darah yang keluar awalnya berwarna merah, kemudian berubah menjadi

putih. Kemudian Siti Jenar berkata, "Tidak ada Tuhan selain Allah dan

o lb¡d., hlm.163.
ro Moh. Hari Soewarno, Syekh Siti Jenqr (Tanpa Kota: PT. Antar Surya Jaya, T.T),

hlm.66.
rr MB. Rahimsyah. AI.., Biografi dan Legenda Wølisongo dan Para {Jlama Penenr,snya

Perjuangannya" (Surabaya: Indah, 1997), hlm. 212. Baca Juga Ridin Sofwan, dÞk., Loporaru Akhir
Penelitian Walisongo, Penyebar Islqm Di Jqwa Menuntl Penuturan Babad, (Semarang: Pusat
Penelitian IAIN Walisongo bekerjasama dengan The Toyota Foundation, 1997), hlmJTl.

t2 Suluk Seh Siti Jenqr, alih bahasa oleh Sutarti, (Jakarta: Proyek Penerbitan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah, l98l), hlm.l02.t' Wid¡i Saksono, Mengislamkan Tanqh Jcnva 'I'elcnh qtas Metc¡de Dqh,yqh Wølisongo,
(Bandung: Mizan, I 995), hlm.ó2.

to H.J. De Graaf dan Th. Pigeaud, Kerajaan Islcm Pertqma di Jawa (T'injauan Sejarah
Politik Abad XV danXVI), dari judul asli De Eerste Moslimse Vortendommen of Java Studien Over
De Staat Kundigde Geschiederirs Van De 15 de en 16 De Eeuw, terj. Pustaka Utama Grafiti dan
KITLV, I liden; KITLV, 1974, Cet.IY, (Jakarta; PT. Pustaka Utama Grafiti, 2001), hlm. 71.

1s lb¡d.,341.
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Muhammad utusan Allah". Setelah itu tubuh Syaikh Siti Jenar naik ke Surga.

Sedang badannya kembali ke masjid. Peristiwa Syaikh Siti Jenar ini

disebarkan secara lisan di kalangan masyarakat. Terjadinya juga pada saat

Islam mulai kokoh dengan kerajaannya di Jawa dan para walinya yang

merupakan tonggak perubahan dari budaya Hindu-Budha ke budaya Islam.

B. Batasan I)an Rumusan Nlasalah

Permasalahan pokok yang merupakan pembahasan dalam penelitian ini

adalah pertentangan Walisongo dengan Syaikh Siti Jenar. Adanya

pertentangan ini membawa kematian Syaikh Siti Jenar.

Dalam penelitian ini membatasi pada tahun 1478-1480. Tahun ini tidak

terpaut pada kelahiran Syaikh Siti Jenar, melainkan tahun 1478 ini merupakan

tahun keruntuhan Majapahit. Tahun ini digunakan karena seperti yang

dikatakan Widji dalam bukunya Mengislamkan Tanah Jawa bahwa hukuman

mati atas diri Syaikh Siti Jenar ini ditunda sampai berdirinya kerajaan Demak.

Tahun 1480 dalam penelitian Ridin Sofwan tentang Walisongo, Penyebar

Islam di Jawa Menurut Penuturan Babad, merupakan tahun kematian Syaikh

Siti Jenar. Untuk memudahkan penelitian, maka dírumuskan beberapa

masalah:

1. Bagaimana gambaran sejarah Syaikh Siti Jenar?

2. Bagaimana kontroversi ajaran Syaikh Siti Jenar?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuannya:

1. Mengungkapkan peristiwa Syaikh Siti Jenar.

2. Memberikan wacana tentang sejarah Islam di Jawa tanpa meninggalkan

sumber-sumber sej arah.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan dalam bidang sejarah nasional Indonesia

umumnya dan sejarah Islam khususnya.

2. Untuk memberikan gambaran keagamaan dan kepercayafln masyarakat

Jawapada abad XV.

D. Tinjauan Pustaka

Buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan tentang Syekh Siti Jenar

ialah:

Tulisan Bambang Marhiyanto dengan judul "Siti Jenar Menggugat"

rnenerangkan tentang Syaikh Siti Jenar dari asal usul, masuknya Syaikh Siti

Jenar dalam Dewan Wali, lalu masa berguru pada Sunan Giri serta masa

menarik simpatik dari Ki Ageng Pengging dengan melakukan diskusi. Setelah

mendapat dukungan dari Ki Ageng, ajaran dari Syaikh Siti mulai diketahui.

Ajaran ini dianggap sesat oleh Walisongo. Karcna alasan ajaran inilah Syaikh

Siti Jenar dihukum mati.

Juga dalam "Suluk Seh Siti Jenar" yang telah dialihbahasakan oleh

Sutarti ini menerangkan tentang ajaran-ajaran Syaikh Siti Jenar dan
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perdebatan-perdebatan ariara Walisongo dengan Syaikh Siti Jenar

sebelumnya yang akhirnya dari perdebatan itu dia dijatuhi hukuman mati

karena ajarannya dianggap sesat oleh Walisongo. Hukuman itu diterima

olehnya tapi dia menggunakan jalannya sendiri dan caranya ini diikuti oleh

murid-muridnya

Buku Widji Saksono yang berjudul "Mengislamkan Tanah Jawa Telaah

atas Metocle Dakwah Walisongo" menjelaskan tentang ajaran-ajaran Syaikh

Siti Jenar yaîg bertentangan dengan al-Qur'an dan perdebatan antara

Walisongo dengan Syaikh Siti .Tenar yang mengalami jalan brLntu, karena dia

mengaku sebagai Tuhan dia dihukum mati, tapi di sini Syaikh Siti Jenar diberi

waktu untuk berfikir lagi sampai kerajaan Islam Demak berdiri. Senggang

waktu yang diberikan oleh walisongo itu tidak membuat Syaikh Siti Jenar

benrbah pikiran yang akhirnya hnkuman mati itu benar-benar dijatuhkan

kepadanya.

E. Landasan Teori

Tentang kisah Syaikh Siti Jenar banyak tertuang tertuang dalam suluk

maupun serat, sedangkan isi dalarn suluk lebih menonjolkan unsur tasawufls.

Tasawuf yang dalam pengertiannya lebih merujuk pada jalan mendekatkan

diri pada Tuhan.

Tasawuf bisa dikatakan merupakan pengembaraan pemikiran dan

perasaan yang menurut tabiatnya sulit didefinisikan. Tasawuf muncul dalam

15 Baroroh Baried, Pengantør Teori Filoktgi (Jakarta: Pusat Pembinaan Bahasa dan
Pengembangan Bahasa Depdikbud, 1985), hlm. 23.
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menikmati pengalaman makrifat pada Allahtt. Tu¡uan dalam tasawuf adalah

pencapaian moralitas dan perilaku ilahiahl8.

Selanjutnya, orientasi pembahasan dalam penelitian ini adalah pada

pertentanganantara Walisongo dan Syaikh Siti Jenar. Berkait dengan uraian di

atas, maka sebagai upaya Syaikh Siti Jenar memahami hakekat alam dan

mencari makrifat dimulai dari memahami al-Qur'an. Usaha Syaikh Siti Jenar

ini menghasilkan suatu ajaran yang ditentang oleh Walisongo maupun Raden

Fatah. Pertentangan inilah akhimya yang membawa kematianpada Syaikh Siti

Jenar.

Sebagai acuan dalam penelitian, maka digunakan pendekatan

fenomenologi. Fenomenologi itu tertarik dengan strukfur-struktur dan cara-

cara bekerjanya kesadaran manusia serta dasar-dasarnya, kendati kerap

merupakan perkiraan implisit, dunia ada dikepala kiø masing-masingle.

F. Metode Penelitian

Penulisan sejarah banyak menggunakan metode historis yang bertujuan

untuk menguji dan merekonstruksi peristiwa-peristiwa sejarah. Metode

historis ini dipergunakan untuk petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis

tentangbahan, kritik, interpretasi dan penyaj ian sejarah2O.

17 Simuh, "Pemikiran dalam Bidang Tasawuf' Al-Jami'sh no.57 Th.1994,h1m.70.
t* M.T. Ja'fari, "Tasawuf Positif', diterjm. Oleh Yuliani Liputo dan Zainal Abidin dari

makalah Positive Mysticsm, Al-Hikmah no.5, Ramadhan-Dzulqa'dah 74l2/Maret-Juni 1992, hlm.
37.

1e Craib, Ian Teori-Teori Sosictl Modern dsri Pqrsons sampai Habermas terj. Baut dan
Effendi Judul asli Modern Social Theory 1984, (JakarLa: Rajawali, 1986),hlmJ27.

20. Kuntowijoyo, Metodologi sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana,1994),h1m. Xii.
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Agar bisa mendapat karya ilmiah dalam penelitian ini menggunakan

empat tahapan sebagai berikut:

1. Heuristik atau pengumpulan data yaitu teknik atau cara memperoleh,

menangani memperinci atau mengklasiflrkasi dan merawat catata#l. Data

yang diperoleh itu berupa data-data yang sudah tertulis seperti penelitian-

penelitian sebelumnya atau diperoleh dari suluk atau babad.

2. Kritik sumber adalahmenguji kebenaran data-data sejarah melalui kritik

ekstern maupun kritik intern. Kritik ekstern di sini adalah penentuan

tanggal penerbitan sedangkan, kritik intern meneliti gaya tulisan,

bahasanya, dan untuk mengetahui kredibilitas dan otentiknya22.

3. Interprestasi, tahapan yang memberikan penafsiran atas data yang tersusun

menjadi fakta. Interprestasi dilakukan dengan menggunakan metode

analisis atau mengurutkan dan mensintesiskan (menyatukan) fakta-fakta

dengan tema penelitian ini kemudian disusun dalam suatu interprestasi

yang menyeluruh23.

4. Historiografi merupakaî caÍa penulisan, pemaparan, ataù pelaporan hasil

penelitian sejaralfa. Agar terbentuk karya ilmiah yang komprehensif,

penulisan ini membutuhkan suatu gambaran yang jelas dan mencakup

perencanÍurn hasil penelitian disertai dengan kesimpulan.

2l Dudung Abdurrahman, Metode Penelilian Selarah Cet. II (Jakarta: Logos Wacana
Ilmu, 1999), hlm. 55.

22 Louis Gootschalk, (Jndestanding History, terjemah Nugrohonotosusanto, Mengerti
Sejarah, (Jakarta: UI Press, 1986), hlm.33.t'. Dud,rng Abdurrahman, Metode Peneliticm Sejarah Cet. II., (Jakarta: Logos Wacana
Ilmu, 1999), hlm.64.

'o. Ibid.,!lm.6i.
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G" Sitematika Pembahasan

Untuk mempeffnudah dan mengacu pada tujuan yang jelas, maka

penyajian skripsi ini mencakup lima bab. Bab pertama, pendahuluan yang

memaparkan beberapa masalah pokok mengenai latar belakang masalah,

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang latar belakang Syaikh Siti Jenar yang

meliputi, asal-usul Syaikh Siti Jenar, Ãjaran-ajarannya dan idiologi Syaikh

Siti Jenar.

Bab ketiga membahas tentang Syaikh Siti Jenar dalam konteks Islam Jawa

yang meliputi, situasi masyarakat pada abad XV yang mempunyai bag¡an;

aspek sosial budaya dan aspek keagamaan, perbedaan pendapat mengen4i Siti

Jenar.

Bab keempat membahas tentang pertentangan-pertentangan Syaikh Siti

Jenar dengan Walisongo meliputi, konflik Syaikh Siti Jenar, Raden Fatah, dan

Walisongo, serta Syaikh Siti Jenar dan refleksi pertarungan antara tasawuf dan

syar'i. Bab kelima merupakan penutup yang memuat tentang kesimpulan dan

saran-saran.
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BAB V

PENUTI]P

A. Kesimpulan

Syaikh Siti Jenar adalah salah satu dari dewan Walisongo. Dia juga

mempunyai keluarga dan silsilah. Selain itu pendidikan yang ditempuhnya

tidak di Jawa melainkan di luar Jawa. Sebagai salah satu dewan Walisongo

tentu mempunyai tugas untuk menyiarkan agama Islam. Metode yang

digunakan Syaikh Siti Jenar berbeda dengan wali yang lain. Metode ini

melalui jalan tasawuf. Ajaran yang disampaikan lewat jalan tasawuf ini

membuat kebanyakan dari muridnya menjadi tidak karuan. Murid-murid ini

membuat keributan dan kerusuhan sehingga mengganggu ketentraman

masyarakat. Karena ulah muridnya ini Syaikh Siti Jenar diangap telah

menyimpang dari V/alisongo.

Masalah tentang Syaikh Siti Jenar diserahkan kepada Walisongo, dari

Walisongo dalam menangani masalah ini juga berhati-hati. Ini ditunjukkan

dengan menyelidiki kebenaran dari laporan yang ada. Cara itu dengan

mengirim utusan untuk datang ke tempat tinggal Syaikh Siti Jenar. Atas

laporan utusan yang dikirim Walisongo baru berani mengambil kebijakan.

Ajaran Syaikh Siti Jenar yang berbeda dengan Walisongo ini dibuat

alasan oleh kerajaan Demak untuk menjatuhkan hukuman padanya. Hukuman

ini bisa berubah bila Syaikh Siti Jenar mau merubah pendiriannya. Tapi
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Syaikh Siti Jenar tidak mau merubah pendiriannya tersebut. Walaupun

kematian di depan mata.

Keberadaan Syaikh Siti Jenar ini memang kontroversi. Kontroversi ini

karena sulitnya mencari bukti, baik berupa makan ataupun tentang karya

tulisnya. Juga dikarenakan peristiwa ini menyebarnya rnelalui lisan. Ada

tulisan tentang hukuman mati atas diri Syaikh Siti Jenar, tapi tulisan ini tidak

menjelaskan secara detail. Karena itulah keberadaan Syaikh Siti Jenar ini jadi

simpang-siur. Pendapat-pendapat yang muncul pun berbeda-beda.

B. Saran-saran

Buku yang menulis tentang Syaikh Siti Jenar memang sudah banyak,

tapi buku yang menulis tentang tokoh satu ini banyak tentang citra dirinya

yang minor. Walaupun begitu ajaran Syaikh Siti Jenar ini pemah memberi

wama keagamaan dalam masyarakat Jawa, serta dianut oleh kebanyakan

orang. Sebagai seorang tokoh yang tidak disenangi oleh penguasa ini peristiwa

tentang tokoh ini akhirnya disajikan pada masyarakat sesuai dengan

kepentingan penguasa.

Kemiringan tentang tokoh satu ini sudah selayaknyalah disajikan

dengan citra diri yang lebih baik, bukan sebagai tokoh yang dianggap murtad

karena ajaran-ajarannya. Tidak salah jika seseorang lebih suka memahami

Islam lewat jalan tasawuf. Juga ajaran yang disebarkan oleh Syaikh Siti Jenar

ini juga pernah berkembangpada masa kerajaanPajang.
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